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Abstract - The activity of analyzing items is an activity that must be carried out by the teacher, this is 

done to evaluate the quality of the test questions used during the exam. So far, teachers have used the 

anbuso excel application to complete the analysis. The existing application requires entering student 

answer data and question answer keys one by one, this allows data errors when entering student 

answer data, and can be imagined if the teacher teaches more than one class it will take more time to 

be able to complete the analysis and increase the teacher's workload. This research aims to create a 

question analysis application with the codeigneter framework to help teachers get question analysis 

results quickly and efficiently without the need to enter student answers one by one. The application 

created presents analysis data based on the level of difficulty, differentiating power and function of the 

examiner which is made in tabular form so that it is easy to read. The application provides several 

users such as teachers, students and admins with different menu access rights. This application allows 

teachers to enter or change questions along with the answer key, view answer results and get question 

analysis. Students can get the results of the exam answers available after the exam. For admins, it 

helps in managing user data, monitoring exam students and activating exams. From the results of the 

analysis produced by the application, the teacher can use the question criteria. 

 

Keywords - Teacher, Analysis, Problem Items, Materials, Exam 

 
Abstrak – Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan guru, hal 

ini dilakukan untuk mengevaluasi kualitas soal tes yang digunakan saat ujian. Selama ini guru 

menggunakan aplikasi excel anbuso untuk menyelesaikan analisis. Aplikasi yang ada mengharuskan 

memasukan data jawaban siswa dan kunci jawaban soal satu per satu, hal ini memungkinkan 

terjadinya kesalahan data ketika memasukan data jawaban siswa, serta dapat dibayangkan jika guru 

mengajar lebih dari satu kelas maka akan membutuhkan waktu lebih banyak untuk bisa menyelesaikan 

analisis dan menambah beban kerja guru. Penelitian ini ditujukan untuk membuat aplikasi analisis soal 

dengan framework codeigneter agar membantu guru mendapatkan hasil analisis soal dengan cepat dan 

efesien tanpa perlu memasukan jawaban siswa satu per satu. Aplikasi yang dibuat menyajikan data 

analisis berdasarkan tingkat kesulitan, daya pembeda dan fungsi pengecoh yang dijadikan dalam 

bentuk tabel agar mudah untuk dibaca. Aplikasi menyediakan beberapa pengguna seperti guru, siswa 

dan admin dengan hak akses menu yang berbeda. Aplikasi ini memungkinkan untuk guru dapat 

memasukan atau merubah soal berserta kunci jawaban, melihat hasil jawaban dan mendapatkan 

analisis soal. Bagi siswa bisa mendapatkan hasil jawaban ujian yang tersedia setelah ujian. Untuk 

admin membantu dalam mengelola data pengguna, memantau siswa ujian dan mengaktifkan ujian. 

Dari hasil analisis yang dihasilkan aplikasi tersebut guru bisa memakai kriteria soal yang baik sebagai 

panduan dalam pembuatan soal berikutnya dan memodifikasi atau ganti soal yang tidak baik untuk 

ujian berikutnya. 

 

Kata Kunci - Guru, Analisis, Butir Soal, Materi, Ujian 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting untuk kehidupan karena semua orang memiliki hak yang sama atas 

pendidikan yang baik, dan pendidikan memungkinkan seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal [1]. Pendidikan juga 

merupakan faktor penting bagi masyarakat, dan kemajuan suatu masyarakat atau bangsa 

sangat bergantung pada kualitas pendidikan masyarakatnya. Jalur pendidikan yang 

memberikan kontribusi besar terhadap penyebaran ilmu pengetahuan adalah jalur pendidikan 

formal, yaitu sekolah. SMA YKPP Dumai merupakan salah satu sekolah menengah swasta di 

Dumai yang berdiri sejak tahun 1993 dan telah terakreditasi A serta masih eksis hingga tahun 

2024. Salah satu cara untuk menjaga akreditasi yang baik adalah dengan melakukan evaluasi 

belajar siswa. Evaluasi menggambarkan bagian penting dari proses belajar dan tidak 

terpisahkan dari aktivitas pembelajaran. Ini yang utama karena evaluasi membuat alat atau 

proses untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran atau menerima 

materi yang disampaikan. sehingga adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan 

terlihat secara tepat dan meyakinkan [2], pendapat lain juga mengatakan bahwa evaluasi yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai [3]. 

Bentuk penilaian yang umum digunakan di SMAS YKPP Dumai adalah mid semester, ujian 

akhir semester, dan ujian kenaikan kelas. Ujian yaitu satu dari jenis penilaian yang dipakai 

untuk mengevaluasi bagaimana siswa memahami materi pelajaran serta pengetahuan yang 

diberikan oleh ibu dan bapak guru. Ujian memiliki berbagai macam bentuk, antara lain pilihan 

ganda, terbuka, analog, benar/salah, dan tipe Likert [4]. Dari sudut pandang lain, ujian 

merupakan suatu kegiatan atau bentuk kegiatan untuk mengukur seberapa baik siswa telah 

mengikuti pelajaran dalam proses pembelajaran [5]. 

Untuk menggunakan alat tes berbasis soal dan memperoleh soal yang baik, maka butuh 

dilakukan analisis kualitas soal dengan menggunakan teknik analisis soal. Aspek yang perlu 

diperhatikan adalah perhitungan tingkat kesulitan, daya pembeda dan fungsi pengecoh. 

Analisis kualitas soal bisa dikatakan langkah yang dilakukan agar dapat mengetahui derajat 

kualitas soal tes secara keseluruhan dan derajat kualitas butir soal yang menjadi bagian dari 

soal tes [6]. Setelah soal ujian diberikan kepada siswa dan lembar jawaban siswa didapatkan, 

selanjutnya guru akan melakukan analisis soal untuk memastikan kualitas soal yang baik, 

biasanya analisis butir soal dilakukan dengan bantuan aplikasi excel anbuso yang 

mengharuskan guru untuk menginput jawaban siswa beserta kunci jawaban satu per satu, hal 

ini memungkinkan terjadinya kesalahan data ketika memasukan data jawaban siswa, serta 

dapat dibayangkan jika guru mengajar lebih dari satu kelas maka akan membutuhkan waktu 

lebih banyak untuk bisa menyelesaikan analisis dan menambah beban kerja guru. 
Berdasarkan dari uraian permasalahan maka pada penelitian yang akan dilakukan ini, 

dirancanglah aplikasi analisis soal berbasis web yang bisa membantu guru mendapatkan 

analisis secara cepat dan efesien tanpa perlu memasukan jawaban siswa satu per satu.  Guru 

tidak harus menginputkan lagi hasil lembar jawaban siswa dan kunci jawaban, guru cukup 

menginputkan satu kali soal dan kunci jawaban pada aplikasi analisis soal berbasis web yang 

selanjutnya hasil jawaban dari siswa ketika siswa selesai ujian. Langkah selanjutnya guru bisa 

langsung menekan tombol analisis soal yang secara otomatis sistem akan melakukan analisis. 

Manfaat yang didapat dari penggunaan aplikasi ini mempercepat guru mendapatkan hasil 

analsis soal yang biasanya memerlukan waktu dua sampe tiga hari untuk mendapatkan hasil 

analisis. Hasil analisis berupa soal dengan kriteria baik, soal baik perlu opsi diperbaiki, dan 

soal tidak baik atau perlu diganti. Dengan adanya aplikasi analisis soal berbasis web 
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diharapkan mengurangi beban kerja guru dalam menganalisis soal dan mempercepat guru 

mendapatkan hasil analisis sebagai acuan untuk pembuatan soal berikutnya dan merubah atau 

membuang soal yang tidak baik. 

II. SIGNIFIKANSI STUDI 

Berikut ini merupakan penjelasan signifikan studi dari penelitian yang terdiri dari studi  

literatur terkait atau penelitian terdahulu, analisis dan metode penelitian. 

A. Studi Literatur 

Penelitian terdahulu, “Analisis Soal Penilaian Pendidikan Agama Islam Menggunakan 

Program Anates” yang dilakukan oleh Elviana dari Universitas Islam Negeri Al-Raniraj 

Banda Aceh, penulis melakukan analisis butir soal dengan Anates 4 untuk mengetahui 

karakteristik butir soal dalam penilaian pendidikan agama Islam [7]. Dokumen disajikan 

dalam bentuk soal ujian akhir semester sebanyak 25 soal, bentuk soalnya adalah pilihan 

ganda. Jumlah dokumen sebanyak 26 yang merupakan jumlah siswa yang menjawab soal. 

Serta kunci jawaban soal yang selanjutnya dimasukkan ke dalam program Anates untuk 

dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan daya pembeda rendah, hanya 20% unsur yang 

mampu membedakan kelompok atas dan bawah, tingkat kerumitan sedang, sebanyak 64%, 

reliabilitas soal 0,24, kategori rendah signifikansi hanya 24%, reliabilitas rendah dan 

efisiensinya hanya 32%, berfungsi dengan baik. 

Penelitan lain yang relevan yakni dengan judul "Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Ganjil Menggunakan Program Anbuso SMA Negeri 1 Boyolali" adalah penelitian tambahan 

yang berkaitan dengan analisis butir soal [6]. Penelitian dimulai dengan pengumpulan soal 

ujian akhir semester ganjil siswa SMA Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2019/2020, serta 

jawaban siswa, kunci jawaban, dan kisi revisi soal. Selanjutnya, objektif PAS dievaluasi. 

Peneliti kemudian mengintegrasikan kisi PAS, jawaban, dan solusi ke AnBuso versi 8.0. Hasil 

menunjukkan bahwa 16 soal (45,71%) termasuk dalam kategori baik dengan daya pembeda 

baik atau cukup, semua opsi jawaban efektif, dan tingkat kesukarannya sedang. 85% siswa 

menguasai indikator yang tuntas, yaitu subtopik tentang momen gaya (soal 3) dan prinsip 

kerja pesawat terbang (soal 13), sedangkan 33 indikator lainnya tidak tuntas atau tidak 

dikuasai oleh 85% siswa. 

Kebaruan atau perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu aplikasi ini berbasis web, 

dimana guru bisa memasukan, mengubah soal berserta kunci jawaban sehingga siswa bisa 

melakukan ujian dan jawaban siswa tersimpan di dalam basis data secara otomatis setelah 

siswa selesai melakukan ujian, yang selanjutnya bisa digunakan guru untuk mendapatkan 

hasil analisis soal. 

 

B. Analisis Soal 

Menurut Farida, dkk [8] analisis soal adalah suatu proses yang sistematis yang akan 

memberikan informasi yang sangat spesifik tentang jenis soal yang kita susun, meskipun ada 

pendapat yang menyatakan bahwa analisis butir soal adalah studi soal ujian untuk 

menghasilkan seperangkat soal yang cukup baik [9]. Tujuan analisis soal adalah untuk 

menghasilkan soal yang berkualitas tinggi, menurut Lasmy et al. [10]. Soal kualitatif dapat 

menunjukkan situasi nyata di lapangan dan memenuhi lima syarat: validitas, kepercayaan, 

daya pembeda, tingkat kesulitan, dan fungsi distraksi/pengecoh. Meskipun telah diuji, teori 

lain menyatakan bahwa tujuan analisis soal adalah untuk menemukan bagian soal yang baik, 

buruk, atau tidak baik [11]. Metode analisis butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Kesulitan  
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Kemampuan untuk menjawab pertanyaan dengan benar pada tingkat kemahiran tertentu, yang 

biasanya diwakili oleh petunjuk, dikenal sebagai tingkat kesulitan [7]. Pandangan lain 

menyatakan bahwa tingkat kesulitan pertanyaan ditentukan oleh seberapa mudah atau sulitnya 

pertanyaan tersebut dipahami oleh siswa [12]. Berikut rumus untuk tingkat kesulitan bisa 

dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Rumus Tingkat Kesulitan 

 

2. Daya Pembeda 

Kemampuan soal dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah disebut 

daya pembeda [7]. Kemampuan soal untuk memetakan siswa yang termasuk dalam kategori 

pintar dan yang kurang pintar adalah cara lain yang digunakan sebagian orang untuk 

mendefinisikan daya pembeda butir soal [13]. Rumus berikut digunakan untuk menentukan 

daya pembeda bisa dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Rumus Daya Pembeda 

 

3. Fungsi Pengecoh 

Nama lain untuk distraksi adalah distraktor. Tujuan dari analisis distraktor adalah untuk 

mengetahui berapa banyak siswa yang memilih distraktor dan berapa banyak yang menjawab 

dengan benar berdasarkan kunci jawaban [7]. Menurut Laskmi et al., distraktor berfungsi jika 

nilainya lebih besar atau sama dengan 5% [14]. Pandangan lain menyatakan bahwa jika 

setidaknya 5% peserta tes memilih pengecoh/distraktor, maka distraktor tersebut dianggap 

efektif [15]. Oleh karena itu, jika distraktor dipilih oleh paling tidak 5% peserta, maka dapat 

dikatakan bahwa pilihan jawaban (distraktor) berfungsi. 
 

C. Aplikasi 
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Aplikasi adalah program siap pakai yang dapat menjalankan perintah pengguna untuk 

menghasilkan hasil yang lebih tepat sesuai dengan tujuan aplikasi. Teknik pemrosesan data 

aplikasi, yang biasanya melibatkan kalkulasi atau pemrosesan data yang diinginkan atau 

diharapkan, biasanya digunakan oleh aplikasi untuk memecahkan masalah [16]. Menurut 

Rahma et al. [17], aplikasi adalah program yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan teknik pengolahan data aplikasi pada komputer atau 

smartphone untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan sesuai dengan tujuan aplikasi. 

D. Framework 

Framework dirancang untuk membuat proses pembuatan situs web menjadi lebih efisien [18]. 

Framework menurut sebagian orang adalah sekumpulan instruksi yang dikelompokkan 

menjadi kelas dan fungsi dengan fungsi yang sesuai sehingga developer dapat memanggilnya 

dengan lebih mudah dan menghemat waktu karena tidak perlu menuliskan sintaks program 

yang sama secara berulang [19]. Berkat adanya framework, developer dapat membuat aplikasi 

dengan lebih cepat dan sistem web yang dihasilkan akan lebih rapi dan terorganisir. Terdapat 

beberapa framework yang tersedia, antara lain CakePHP, Laravel, Yii, dan CodeIgniter. 

Aplikasi berbasis web pada penelitian ini akan didukung oleh CodeIgniter versi 3. 

Framework PHP open source yang disebut CodeIgniter memudahkan programmer atau 

developer membuat aplikasi berbasis web dengan menggunakan pendekatan Model, View, 

Controller (MVC) [19].  
 

E. Lokasi Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas XII IPA yang berjumlah sebanyak 32 orang pada 

matapelajaran matematika, sedangkan objeknya dalam penelitian ini adalah  soal objektif 

sebanyak 35 butir soal pada ujian akhir semester genap tahun ajaran 2023/2024 pada SMAS 

YKPP Dumai.  
 

F. Metode Penelitian 

Gambar 3 merupakan metode yang digunakan dalam penelitian, serta menjelaskan tahap demi 

tahap yang dilakukan saat implementasi analisis butir soal untuk evaluasi pembelajaran pada 

SMAS YKPP Dumai dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Tahapan Penelitian 

 

Gambar 3 merupakan proses mengenai tahapan penelitian dilakukan terdiri dari 5 tahap 

proses yakni: 

1. Kajian Pustaka 

Pada tahapan kajian pustaka ini, proses mencari informasi melalui buku dan artikel ilmiah 

yang relevan dengan penelitian saat ini. 

2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data meliputi pencatatan dan wawancara. Salah satu metode 

pengumpulan informasi adalah melalui wawancara, yang dilakukan secara tatap muka, 
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sepihak, dengan arah dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, serta melibatkan 

pertanyaan dan jawaban lisan [20]. Dalam hal ini, data awal untuk penelitian ini 

dikumpulkan melalui wawancara lisan. Dokumentasi meliputi catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, risalah rapat, buku besar, agenda, dan lain-lain. 

Dokumentasi adalah pencarian informasi tentang objek atau variabel [20]. Tujuan dari 

teknik dokumentasi penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi untuk Ujian 

Akhir IPA kelas XII Semester Genap Tahun Pelajaran 2023–2024 dalam bentuk lembar 

soal, lembar jawaban, dan lembar kunci jawaban untuk pelajaran matematika. dan 

selanjutnya, guru akan memasukkan soal secara langsung, dan segera setelah siswa 

selesai menjawabnya, solusinya akan tersedia. 

3. Implementasi Analisis Butir Soal 

Penilaian kuantitatif terhadap soal-soal perlu dilakukan untuk melaksanakan analisis butir 

soal; ini berarti bahwa tinjauan harus didasarkan pada data aktual dari soal-soal yang 

dimaksud. Informasi empiris ini diperoleh dari soal-soal yang telah diuji. Metode analisis 

butir soal, yang digunakan dalam penelitian ini, diperiksa dari perspektif fungsi 

pengalih/pengecoh, daya pembeda, dan tingkat kesulitan. 

4. Pengujian Sistem Analisis 

Untuk mendapatkan hasil yang baik, pengujian analisis butir soal ini akan menggunakan  

aplikasi ujian online yang sudah terinteegrasi analisis butir soal. 

5. Hasil Pengujian 

Hasil dari pengujian berupa kualitas soal yang baik, revisi pengecoh pada opsi jawaban, 

cukup baik dan tidak baik, untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian hasil dan 

pembahasan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perancangan Sistem 

Pembuatan desain merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem. Untuk membangun 

sistem yang sesuai dengan hasil analisis sistem, maka dalam perancangan tersebut harus 

diintegrasikan berbagai komponen. Untuk memberikan gambaran desain yang akan dijadikan 

pedoman dalam merancang sistem, maka perlu dilakukan identifikasi data dan proses yang 

harus ada dalam sistem [21]. Seperti yang terlihat pada gambar berikut, perancangan 

penelitian ini diawali dengan pengembangan diagram relasi entitas dan diagram konteks. 

1. Context Diagram 

Diagram yang menggambarkan lingkaran besar yang dapat mewakili proses apa pun dalam 

suatu sistem disebut diagram konteks [22]. Dengan demikian, dengan mengilustrasikan 

informasi yang bergerak di antara entitas, diagram konteks dalam desain sistem ini 

menjelaskan arsitektur sistem secara keseluruhan. Gambar 4 menampilkan desain diagram 

konteks sebagai berikut: 
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Gambar 4. Context Diagram Aplikasi Analisis Soal 

 

Pada gambar 4 terlihat entitas yang terlibat pada sistem ini adalah operator, admin, guru dan 

siswa. Dimulai dari operator yang memasukan data sekolah, data pengguna, data guru, data 

kelas, data siswa, data matapelajaran sebagai input kedalam sistem. Setelah itu guru bisa 

mulai memasukan soal kedalam sistem sesuai matapelajaran untuk diujikan kepada para 

siswa, selanjutnya soal yang sudah dipublish oleh operator sudah bisa dikerjakan oleh siswa 

sesuai dengan kelas dan matapelajaran. Hasil yang diperoleh oleh masing-masing entitas 

seperti operator memperoleh daftar hadir dan berita acara, untuk guru memperoleh daftar 

hadir, berita acara, analisis butir soal, grafik jawaban, dan rekap jawaban siswa, semetara 

siswa memperoleh jawaban ujian. 

 

2. Data Flow Diagram 

Model atau prosedur logika data yang dikenal sebagai diagram alir data (DFD) dirancang 

untuk menjelaskan asal dan tujuan data saat keluar dari sistem, tempat simpan data, proses 

menghasilkan data, dan hubungan antara data yang disimpan dan proses yang diterapkan pada 

data [23]. Aliran data dan prosedur yang terjadi dalam sistem analisis butir soal ujian daring 

terpadu, yang akan dibuat kemudian, dengan demikian dijelaskan oleh diagram alir data. 

Gambar 5 menunjukkan bentuk desain diagram alir data.  
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Gambar 5. Data Flow Diagram Aplikasi Analisis Butir Soal 

 

Aliran data dimulai dari operator yang menginputkan data guru, data kelas, data 

matapelajaran, data siswa pada data master yang selanjutnya data tersebut akan masuk dan 

tersimpan pada masing-masing tabel didalam database yaitu tabel guru_sekolah, 

kelas_sekolah, mapel_sekolah, tabel ini juga terhubung dengan transaksi yang akan 

digunakan kembali. Aliran data pada guru bisa dilihat data berupa soal yang diinputkan, lalu 

masuk dan tersimpan tabel group_soal dan group_soal_det. Selanjutnya  siswa akan 

melakukan ujian dengan menjawab soal yang diberikan, aliran data akan masuk dan tersimpan 

pada tabel jawaban, temp_jawaban. Setelah semua aliran data yang diperlukan tersimpan pada 

tabel, aliran data bisa digunakan untuk diambil sesuai kebutuhan seperti jawaban siswa, berita 

acara, daftar hadir dan yang terpenting yaitu analisis butir soal untuk mengetahui kualitas soal 

telah diberikan. 

 

B. Implementasi Aplikasi 

Implementasi sistem menggambarkan tahapan penerapan sistem yang dilakukan setelah 

sistem selesai dirancang. Pada penelitin ini menghasilkan aplikasi analisis soal berbasis web 

yang dibuat dengan framework code igneter saat ini akan dijalankan dengan menggunakan 

database MySQL sebagai tempat penyimpanan data. 

 

1. Halaman Login 
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Gambar 6. Halaman Login Pengguna 
 

Bentuk keluaran halaman login menampilkan username dan password yang mengharuskan 

pengguna untuk memasukan username dan password sesuai dari pemberian admin untuk bisa 

mendapatkan hak akses. Halaman ini berlaku untuk semua pengguna yang akan menggunakan 

aplikai ini. 

 

2. Tampilan Manajemen Soal 

 
Gambar 7. Dashboard Guru Manajemen Soal 

 
Pada tampilan manajemen soal terdapat beberapa pilihan yang berhubungan dengan soal. 

Guru dapat menambahkan soal, mengedit dan menghapus, semua data akan tersaji pada 

halaman guru masing-masing. 
3. Tampilan Hasil Jawaban Siswa  

Pada tampilan jawaban siswa ini terdapat kolom nis dan kolom nama siswa berserta kolom 

aksi yang berisi data rekap jawaban siswa, semua jawaban siswa berserta kunci jawaban akan 

bisa terlihat dan jumlah jawaban bener dan salah juga bisa terlihat.  
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Gambar 8. Tampilan Jawaban Siswa 

 

Pada tampilan analisis soal ini guru-guru bisa mendapatkan analisis soal dengan cara 

memilih menu yang sudah tersedia pada bagian analisis butir soal, dengan catatan semua 

siswa sudah selesai mengerjakan ujian dan jawaban sudah tersedia, untuk memastikan hasil 

analisis bisa digunakan. Adapun bentuk tampilan analisis soal dilihat pada gambar 9 : 

 

Gambar 9. Tampilan Analisis Butir Soal 

 

Dari perancangan sistem dihasilkan aplikasi analisis soal berbasis web yang memiliki 

halaman login untuk masing-masing pengguna, pada halaman guru memiliki fungsi untuk 

memanajemen soal dan melihat jawaban dari siswa yang selesai ujian. Pada menu bagian atas 

terlihat pilihan analisis soal, jika guru memilih menu tersebut maka aplikasi akan otomatis 

langsung memproses analisis soal dan menampilkan hasil analisis, tanpa perlu lagi 

meninputkan jawaban siswa dan kunci jawaban. Selanjutnya guru bisa menggunakan hasil 

analisis soal sebagai bahan panduan dalam pembuatan soal berikutnya dan memodifikasi atau 

mengganti soal yang tidak baik. 
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C. Analisa Hasil  

Soal yang akan menjadi objek yaitu pada matapelajaran matematika yang berjumlah               

35 soal pilihan ganda, jumlah siswa sebanyak 32 orang. Sebelum melanjutkan ke tahap 

analisis soal, maka perlu dipastikan siswa selesai mengerjakan soal tersebut agar bisa 

mendapatkan hasil analisis soal. Analisis soal akan dilakukan uji analisis dengan aplikasi 

analisis soal dimana hasilnya akan dibahas seperti dibawah ini : 

1. Tingkatan Kesulitan 

Untuk hasil analisis terhadap tingkat kesulitan maka akan dikategorikan menjadi beberapa 

taraf kesulitan yaitu sulit, sedang dan mudah. Hasil dapat dilihat pada tabel I sebagai berikut : 
TABEL I 

HASIL  TINGKAT KESULITAN APLIKASI ANALISIS SOAL 

Kategori Butir Soal Jumlah Persen % 

Sulit 5, 11, 17, 29, 30, 35 7 20.00 

Sedang 1,2, 4, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 28, 31, 32, 33, 34 
21 60.00 

Mudah 3, 6, 18, 19, 26, 27 7 20.00 

 

Adapun hasil dari analisis tingkat kesulitan pada tabel I bisa digolongkan kategori sulit 

berjumlah 7 soal, untuk kategori sedang berjumlah 21 soal dan untuk kategori mudah 

berjumlah 7 soal. 

 

2. Daya Pembeda 

Untuk hasil analisis terhadap daya pembeda maka akan dikategorikan menjadi beberapa daya 

pembeda yaitu Baik, Cukup Baik dan Tidak Baik. Hasil dapat dilihat pada tabel II sebagai 

berikut : 
TABEL II 

HASIL DAYA PEMBEDA APLIKASI ANALISIS SOAL 

Kategori Butir Soal Jumlah Persen % 

Baik 
3, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 18, 19, 21, 

23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 32, 33 
22 62.86 

Cukup 

Baik 
1, 5, 14, 31 5 14.29 

Tidak 

Baik 
2, 4, 11, 17, 20, 22, 29, 34, 35 8 22.86 

 

Adapun hasil dari daya pembeda dimana terdapat butir soal yang tergolong kategori soal 

diterima baik berjumlah 22 soal. Untuk kategori cukup baik berjumlah 5 soal dan untuk 

kategori soal tidak baik berjumlah 8 soal. 

 

3. Fungsi Pengecoh 

Berdasarkan hasil analisis soal untuk fungsi pengecoh, yaitu fungsi pengecoh tidak berfungsi 

dikarenakan kurang dari 5% siswa yang memlilih opsi selain opsi jawaban kunci.. Untuk hasil 

fungsi pengecoh bisa dilihat pada tabel III. 

Pada tabel III, soal nomor 3 maka bisa terlihat untuk opsi jawaban A fungsi pengecoh tidak 

berfungi dengan persentase 0%, untuk opsi jawaban B tidak berfungsi dengan persentase 0% 

sedangkan untuk opsi jawaban C dan E kurang berfungsi dengan persentase 3,13%. 
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TABEL III 

HASIL ANALISIS FUNGSI PENGECOH APLIKASI ANALISIS SOAL NOMOR 3 

Opsi Jawaban Persentase % Kategori 

A 0 
Kurang 

Berfungsi 

B 0 
Kurang 

Berfungsi 

C 3,13% 
Kurang 

Berfungsi 

D 78,13% 
Kunci 

Jawaban 

E 3,13 
Kurang 

Berfungsi 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan implementasi aplikasi analisis soal berbasis web pada matapelajaran matematika 

yang berjumlah 35 soal pilihan ganda dengan jumlah siswa berjumlah 32 orang, aplikasi ini 

mampu menghasilkan analisis soal berdasarkan jawaban siswa yan tersimpan pada basis data 

ketika selesai ujian dengan cepat dan efesien, tanpa perlu menginputkan jawaban siswa satu 

per satu lagi dan menghindari kesalahan yang mungkin terjadi saat input data jawaban siswa. 

Dari analisis soal yang dihasilkan dari aplikasi dengan menggunakan taraf kesulitan, daya 

beda dan fungsi pengecoh ini terdapat soal kategori tidak baik sebanyak 9 soal, untuk soal 

yang jawaban pengecoh/alternatif perlu diperbaiki ada 18 soal, untuk soal dengan kategori 

baik sebanyak 5 dan soal kategori soal cukup baik 3 soal. Guru bisa menggunakan hasil 

analisis ini dalam pratik pengajaran akan menjadi panduan evaluasi bagi guru untuk 

kedepannya membuat, memodifikasi, mengganti soal dan opsi jawaban yang lebih baik. 

Untuk penelitian yang akan datang bisa dilakukan pergantian metode untuk menjadi 

perbandingan dengan metode yang sudah ada atau bisa menambahkan menu seperti sistem 

pendukung keputusan agar kualitas soal semakin lebih baik lagi. 
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